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Perjuangan kaum Nasionalis telah berhasil menggulingkan Dinasti Qing. Namun demikian mereka belum
berhasil mendirikan pemerintahan yang demokratis sesuai dengan Tiga Prinsip Rakyat. Karena sgjak
kematian Y uan Shikai kekuasaan di Cinajatuh ke tangan parawarlord. Para warlord dapat berkuasa karena
mereka mendapat dukungan dari negara-negara barat. Masa berkuasaanya para warlord di Cina dikenal
dengan sebutan Masa Pemerintahan Warlord. Pada.masa tersebut pemerintahan di Cina yang mendapat
pengakuan dari negara lain adalah pemerintahan yang berkedudukan di Beijing. Kaum nasionalis kemudian
bekerjasama dengan beberapawarlord di Cina. Selatan membentuk Pemerintahan Militer di Guangzhou, dan
meneruskan perjuangannya untuk menggulingkan kaum warlord. Akan tetapi kerjasama tersebut tidak
berlangsung lama, karena pemerintahan militerpun jatuh ke tangan warlord. Selain itu usaha kaum
nasionalis untuk memperoleh bantuan dari negara-negara barat juga gagal. Sementaraitu PKC telah berdiri
dengan bantuan dari Rusia, khususnya Komintern PK C segera menyerukan pada PNC untuk membentuk
front persatuan dalam menciptakan pemerintahan yang demokratis di Cina. Dilain pihak Rusia bersedia
membantu perjuang kaum nasionalis jika PNC mau membentuk kerjasama dengan PKC. Padatanggal 20
Januari 1924, dengan diadakannya Kongres Pertama PNC, Front Persatuan Revolusioner PNC-PKC
terbentuk. Dengan terbentuknya front persatuan PNC berharap dapat memperoleh bantuan dari Rusia untuk
menggulingkan kekuasaan para warlord. Sedangkan pihak PKC berharap dapat menyebarluaskan pengaruh
mereka di Cina. Setelah terbentuknya front persatuan segera didirikan Akademi Militer Whampoa dan
Ekspedisi ke Utara untuk menggulingkan kekuasaan warlord juga dipersiapkan. Dengan dibantu oleh tentara
Feng Y uxiang, tentara Y an Xishan Ekspedisi ke Utara dapat dilaksanakan dengan baik oleh Tentara
Revolusi Nasional. Pada bulan Desember 1928 para warlord dapat dikal ahkan, Cina dapat dipersatukan dan
Pemerintah Nasional Cina mendapat pengakuan interna-sional. Front Persatuan Revolusioner PNC-PKC
telah berhasil menggulingkan kekuasaan warlord di Cina, namun demikian kerjasama PNC-PK C tidak dapat
dipertahankan. Sejak awal berdirinyafront persatuan telah timbul pertentangan terhadap kerjasama tersebuit,
terutama dalam tubuh PNC. PNC kanan sgjak awal berdirinya front persatuan telah menentang kerjasama
tersebut, karena mereka menuduh bahwa kaum komunis (PKC) hanyaingin menggunakan PNC untuk
tujuan dan kepentingan mereka sendiri. Pertentangan terhadap kerjasama PNC-PK C dapat dihindarkan
selama masa kepemimpinan Sun Y atsen. Tetapi setelah kematian Sun Y atsen pertentangan tidak dapat
dihindarkan lagi. Sementaraitu sejak dilaksanakannya Ekspedisi ke Utara peranan pihak militer dalam
Pemerintah Militer Guangzhou telah meningkat. Pada akhirnya pihak militer menjadi pihak yang
menentukan dalam pertentangan tersebut. Dengan berakhirnya Front Persatuan Revolusioner PNC-PKC,
kaum komunis telah gagal mencapai tujuan mereka. Demikian juga dengan Rusia (Komintern). Sedangkan
pihak nasionalis dapat mencapai keberhasilan mereka dengan mendirikan dan menguasai Pemerintah Cina
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